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ABSTRAK 
Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Pekanbaru merupakan perangkat daerah 
yang memiliki tugas memberikan pelayanan kepegawaian pada ASN dan dalam implementasinya turut 
menggunakan aplikasi yang disebut SIMPEG. Saat ini belum ada sistem pengukuran untuk mengetahui seberapa 
efektif penerapan SIMPEG tersebut, sehingga tidak ada dasar prioritas evaluasi dan perbaikan sistem kedepannya. 
Sedangkan hal itu sangat dibutuhkan sebagai salah satu bukti dukung dalam audit dan penilaian implementasi IT 
pada perangkat daerah. Oleh karena itu, perlu dibangun sebuah aplikasi pengukuran kualitas layanan SIMPEG 
Kota Pekanbaru yang menyediakan kuesioner online untuk menghasilkan nilai kualitas layanan sistem. Metode 
yang digunakan ialah Webqual 4.0 yang dianggap lebih efektif untuk pengukuran layanan karena merupakan versi 
terakhir dan pengukuran didasarkan pada pengalaman pengguna. Sistem dibuat menggunakan bahasa 
pemrograman PHP, basis data MySQL dan framework Laravel 11. Penelitian ini menghasilkan aplikasi 
pengukuran kualitas layanan SIMPEG Kota Pekanbaru dengan metode Webqual 4.0 berbasis web. Hasil 
perhitungan akhir dengan 100 orang sebagai responden pada periode Juni 2024 sebesar 89,29%. Hasil perhitungan 
pada aplikasi menunjukkan persentase nilai yang sama dengan perhitungan yang dilakukan secara manual. Hasil 
pengukuran memperlihatkan nilai tertinggi ke terendah dari poin kuesioner yang menjadi dasar untuk dilakukan 
perbaikan atau peningkatan kualitas layanan sistem. Sehingga dengan ini, pelayanan kepegawaian terkait 
penggunaan SIMPEG Kota Pekanbaru bisa meningkat dan menjadi lebih baik. Hasil pengukuran juga dapat 
dicetak dan dijadikan dokumen pendukung pada saat audit implementasi sistem oleh tim auditor. 
 
Kata Kunci: Aplikasi, Kuesioner Online, SIMPEG, Webqual 4.0, Laravel. 
 
ABSTRACT 
BKPSDM Pekanbaru is a regional apparatus tasked with providing personnel services to civil servant and in its 
implementation it also uses an application called SIMPEG. Currently there is no measurement system to 
determine how effective the implementation of SIMPEG is, so there is no basis for prioritizing evaluation and 
improving the system in the future. Meanwhile, this is really needed as one of the supporting evidences in the 
audit and assestment of IT implementation in regional apparatus. Therefore, it is necessary to build an application 
of service quality measurement for SIMPEG that provides an online questionnaire to produce a system service 
quality value. The method used is Webqual 4.0 which is considered more effective for measuring services because 
it is the latest version and the measurement is based on user experience. The system is created using PHP 
programming language, MySQL database and Laravel 11 framework. This research produces an application of 
service quality measurement for SIMPEG using the Webqual 4.0 method and web-based. The final measurement 
result with 100 people as respondents in the June 2024 period was 89.29%. The calculation results in the 
application show the value same as the calculation manually. The measurement results show the highest to lowest 
values from the questionnaire points which are the basis for improvements to the quality of system services. So 
with this, personnel services related to the use of SIMPEG Pekanbaru can improve and become better. 
Measurement results can also be printed and used as supporting documents during system implementation audits 
by the auditor team. 
 
Keyword: Application, Online Questionnaire, SIMPEG, Webqual 4.0, Laravel. 
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PENDAHULUAN 
Badan Kepegawaian dan Pengembangan 
Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kota 
Pekanbaru ialah bagian dari Organisasi 
Perangkat Daerah yang bertanggung jawab 
dalam memberikan pelayanan kepegawaian 
kepada semua Aparatur Sipil Negara (ASN) 
yang menjalankan pekerjaan pada 
Pemerintah Kota Pekanbaru. Pelayanan 
kepegawaian yang dimaksud meliputi 
pengadaan ASN, pengangkatan ASN, pindah 
masuk antar instansi atau antar daerah, 
kenaikan pangkat, kenaikan gaji berkala, 
dokumen kepegawaian, hukuman disiplin, 
hingga pensiun ASN. Berdasarkan data 
Badan Pusat Statistik Kota Pekanbaru 
menyatakan bahwa pada 2024, ASN Kota 
Pekanbaru berjumlah 7.054 orang [1]. 
Jumlah tersebut menunjukkan pentingnya 
pengelolaan data ASN secara efektif dan 
maksimal. 

Sistem Informasi Manajemen 
Kepegawaian (SIMPEG) dibangun dan 
diterapkan bertujuan untuk mengelola dan 
menyediakan berbagai informasi tentang 
ASN, termasuk administrasi dan pengelolaan 
informasi kepegawaian [2].  

SIMPEG Kota Pekanbaru dibuat 
berbasis web dan android yang berisi modul-
modul sesuai dengan kebutuhan 
kepegawaian yang diinginkan untuk diakses 
dan dikelola oleh masing-masing pegawai. 
Saat ini belum tersedia sistem yang dapat 
memberikan informasi yang bisa menjadi 
tolak ukur seberapa efektif SIMPEG yang 
digunakan oleh pegawai dalam urusan 
kepegawaiannya dan seberapa besar 
kepuasan pegawai dalam menggunakan 
SIMPEG tersebut.  Sehingga disebabkan hal 
itu maka tidak bisa melakukan evaluasi dan 
perbaikan pada bagian mana yang perlu 
diprioritaskan. 

Analisis kualitas layanan sistem dapat 

dilakukan menggunakan metode tertentu 
untuk menguji tingkat kepuasan pengguna 
[3]. Diantara metode yang dapat diterapkan 
ialah Webqual 4.0. Webqual dipilih karena 
variabel pengukuran kualitas aplikasi atau 
situs yang didasarkan pada persepsi 
pengguna akhir dari pengalaman pengguna 
tersebut. Hal ini dapat memungkinkan 
organisasi dapat memahami bagaimana 
pengguna dapat berinteraksi dengan situs 
mereka [4]. Selain itu, Webqual 4.0 juga 
merupakan versi terbaru dari metode 
pengukuran sebelumnya dari versi 1.0, 2.0, 
3.0 dan pengembangan dari metode Servqual 
[5]. 

Oleh karena itu, berdasarkan pada latar 
belakang ini dan penelitian sebelumnya, 
maka diperlukan studi lebih lanjut dengan 
melakukan perancangan aplikasi pengukuran 
kualitas layanan SIMPEG Kota Pekanbaru 
yang menyediakan kuesioner online sebagai 
dasar pengukuran kualitas layanan aplikasi 
dan referensi perbaikan untuk kedepannya. 
Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang 
menggunakan cara manual, maka penelitian 
ini menghasilkan sistem aplikasi 
pengukuran. Sistem akan dibuat 
menggunakan metode Webqual 4.0 sebagai 
metode efektif dalam mengukur kualitas 
layanan. Model perancangan sistem yang 
dipakai ialah metode Waterfall. Bahasa 
pemrograman yang dipakai ialah PHP, basis 
data MySQL dan framework Laravel. 
Landasan Teori 
a. Aplikasi 
Aplikasi ialah perangkat lunak yang 
menggunakan sistem terkomputerisasi serta 
memberi manfaat bagi penggunanya untuk 
mempermudah dalam melakukan tugas yang 
diinginkan [6]. Aplikasi juga diartikan 
sebagai program yang bisa dimanfaatkan 
untuk menjalankan perintah dari pengguna 
dengan maksud untuk memperoleh hasil 
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yang tingkat akurasinya sama dengan tujuan 
pembuatan aplikasi. Aplikasi dapat 
menyelesaikan masalah melalui salah satu 
teknik pengolahan data [7]. 
b. Kualitas Layanan 
Kualitas pelayanan berarti cara penyampaian 
jasa atau produk yang memenuhi standar 
perusahaan. Penting untuk memastikan 
bahwa produk dan jasa disampaikan sesuai 
dengan harapan atau bahkan melampaui 
ekspektasi konsumen [3]. Konsep kualitas 
layanan ialah upaya mengubah cara pandang 
manusia dalam mengupayakan atau 
menjalankan usahanya yang berkaitan 
dengan suatu proses secara berterusan dalam 
memenuhi keinginan, harapan dan kebutuhan 
[8]. Sehingga dengan itu akan memperoleh 
kepuasan pelanggan atau konsumen [9]. 
c. SIMPEG 
SIMPEG merupakan singkatan dari Sistem 
Informasi Manajemen Kepegawaian. 
SIMPEG dirancang sebagai sistem yang 
dapat membantu pihak organisasi dalam 
menangani urusan pengelolaan kepegawaian, 
dimulai dari integrasi data, penyimpanan data 
berbasis komputerisasi, sampai 
menyelesaikan berbagai laporan yang 
berkaitan dengan data kepegawaian [10].  
SIMPEG menjadi bagian yang penting dalam 
memberikan pelayanan kepada pegawai yang 
ada. Mengingat bahwa pegawai merupakan 
salah satu komponen penting dalam kegiatan 
organisasi yang perlu dikelola secara baik. 
Hal ini memberikan pengaruh terhadap 
peningkatan kinerja pegawai dan perbaikan 
kinerja secara menyeluruh [11]. SIMPEG 
perlu menjadi perhatian dalam sebuah 
instansi publik untuk meningkatkan 
keberhasilan pelayanan publik [12]. 
d. Webqual 4.0 
Webqual ialah salah satu teknik atau metode 
dalam mengukur kualitas situs didasarkan 
pada persepsi pengguna. Ia diciptakan 

merujuk pada konsep dasar metode Quality 
Function Deployment (QFD) yakni proses 
yang didasarkan pada “voice of costumer” 
terhadap kualitas produk atau jasa, sehingga 
persepsi pengguna akhir (end user) menjadi 
tolak ukur dalam metode ini [13].  
Metode Webqual 4.0 terdiri dari 3 variabel 
independen dan 1 variabel dependen. 
Variabel independen atau variabel bebas 
ditunjukkan menggunakan simbol X 
sedangkan untuk variabel dependen atau 
variabel terikat ditunjukkan menggunakan 
simbol Y. Variabel independen (X) untuk 3 
dimensi (Usability Quality, Information 
Quality dan Service Interaction Quality) 
dalam Webqual 4.0 dan variabel dependen 
(Y) untuk User Satisfaction atau kepuasan 
pengguna [14]. 
e. Unified Modelling Language 
Unified Modelling Language (UML) ialah 
permodelan yang sudah menjadi dasar dalam 
menampilkan visualisasi, merancang dan 
merepresentasikan sistem perangkat lunak. 
UML menyiapkan standar dalam merancang 
model pada suatu sistem. UML bisa 
menggambarkan model bagi setiap jenis 
aplikasi yang bisa dijalankan di berbagai 
perangkat keras, sistem operasi, dan bahasa 
pemrograman yang berbeda [15]. UML 
sebagai bahasa visualisasi sistem mencakup 
Use Case Diagram, Activity Diagram, Class 
Diagram dan Sequence Diagram. 
f. Laravel 
Laravel ialah antara jenis framework PHP 
paling baik yang dibangun oleh Taylor 
Otwell. Pekerjaan ini dibangun karena 
Otwell belum menjumpai framework yang 
terkini dengan bahasa PHP dan kesulitan 
mengembangkan framework yang telah ada 
[16]. Laravel memiliki fitur yang sangat kaya 
dan berguna untuk meningkatkan kecepatan 
pengembangan web. Laravel menggunakan 
alur kerja MVC, yaitu sebuah teknis atau pola 
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perangkat lunak yang membedakan aplikasi 
logika dan tampilan [17]. 

 
METODE 
1. Kerangka Kerja Penelitian 

Dalam pengerjaan penelitian ini dapat 
dipermudah dengan membuat kerangka kerja. 
Adapun kerangka kerja penelitian ditunjukkan 
pada Gambar 1 berikut. 
 

 
Gambar 1. Kerangka Kerja 

 
2. Observasi dan Wawancara 

Pengumpulan data melalui observasi 
dilaksanakan dengan melihat secara langsung 
sistem SIMPEG Kota Pekanbaru dengan 
mendatangi lokasi penelitian. Kemudian 
melakukan wawancara kepada narasumber 
yakni Bapak Akhmad Nurdinsyah, SP, M.Si 
sebagai Kepala Bidang Pengadaan, 
Pemberhentian dan Sistem Informasi. 
Kemudian juga dilakukan wawancara kepada 
staf yang menjadi pengelola data pada 
aplikasi SIMPEG Kota Pekanbaru, yaitu 
Bapak Baihaqi Rahmat, ST. 
3. Populasi dan Sampel 

Penentuan jumlah sampel menggunakan 
teknik Slovin oleh peneliti karena sistem ini 
dianggap mudah dan praktis dalam 
penggunaannya [18]. Teknik slovin juga 
dapat diterapkan untuk berbagai jenis 
penelitian, cocok untuk peneliti pemula dan 
populasi yang besar dengan angka yang tidak 
tetap. Rumus pengambilan sampel tersebut 
ialah: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)! 

Keterangan: 
n = Ukuran sampel 
N = Ukuran populasi 
e = Tingkat kesalahan dalam pengambilan 
sampel (1% atau 0.1). 
Dengan perhitungan rumus tersebut, maka 
dari jumlah populasi sekitar 7.054 ASN, 
diambil sampel sejumlah 99 atau 100 orang. 
4. Kuesioner 

Pertanyaan yang digunakan pada kuesioner 
ini mengacu kepada pertanyaan standar dari 
metode Webqual 4.0. Kemudian disesuaikan 
berdasarkan kebutuhan SIMPEG agar 
pertanyaan tersebut sinkron dan tidak 
janggal. Pertanyaan tersebut adalah sebagai 
berikut. 
1) SIMPEG mudah dipelajari 

pengoperasiannya. 
2) Interaksi dengan SIMPEG mudah 

dipahami dan jelas. 
3) SIMPEG memiliki petunjuk/navigasi 

yang jelas. 
4) SIMPEG mudah digunakan (misalnya: 

mudah update data riwayat). 
5) SIMPEG memiliki tampilan dan desain 

yang menarik. 
6) Desain SIMPEG sesuai dengan tipe 

web/aplikasi untuk pemerintahan. 
7) SIMPEG dapat meningkatkan 

kompetisi/persaingan aplikasi. 
8) SIMPEG memberi pengalaman positif 

untuk saya. 
9) SIMPEG menyediakan informasi yang 

akurat (misalnya: biodata pegawai 
ditampilkan dengan benar). 

10) SIMPEG menyediakan informasi yang 
dapat dipercaya. 

11) SIMPEG menyediakan informasi yang 
tepat waktu/up to date. 

12) SIMPEG menyediakan informasi yang 
relevan (misalnya: ketika mencetak 
dokumen, file PDF yang ditampilkan 
sesuai). 

Definisi Kebutuhan

Desain Sistem dan   
Software

Integrasi dan             
Testing System

Implementasi dan      
Testing Unit

Operasi dan 
Maintenance
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13) SIMPEG menyiapkan informasi yang 
mudah dimengerti. 

14) SIMPEG menyiapkan informasi secara 
detail. 

15) SIMPEG memberikan informasi sesuai 
dengan kebutuhan kepegawaian. 

16) SIMPEG memiliki reputasi yang baik di 
mata pengguna. 

17) SIMPEG memberi rasa aman saat 
melakukan penyimpanan data. 

18) Informasi pribadi saya tersimpan dengan 
aman. 

19) SIMPEG menciptakan kesan personal. 
20) SIMPEG terhubung dengan aplikasi lain. 
21) SIMPEG memberi kemudahan dalam 

menjalankan tugas kepegawaian. 
22) Saya merasa yakin data saya dikelola 

dengan baik. 
  

Kemudian, skala yang dipakai ialah 
skala Likert 1-5 yang memiliki nilai skor 
masing-masing [19]. Skala Likert dalam 
penelitian diperlihatkan pada Tabel 1 di 
bawah. 

Tabel 1. Skala Penelitian 
No Jawaban Skor 
1 Sangat setuju 5 
2 Setuju 4 
3 Netral 3 
4 Tidak setuju 2 
5 Sangat tidak setuju 1 

 Karakteristik penilaian dapat ditentukan 
dengan mengetahui nilai interval kelasnya. 
Rumus untuk menentukan interval kelas 
adalah [18]: 

𝑖 = 	
𝑟
𝑘 

Keterangan: 
i = Interval kelas 
r = Rentang (angka tertinggi – angka 

terendah) 
k = Jumlah kelas 

Dengan menerapkan rumus di atas, maka 
penghitungan kategori penilaian sesuai 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 

𝑖 = 	
𝑟
𝑘 = 	

5 − 1
5 = 0,8 

Maka diperoleh tabel karakteristik 
penilaian dengan interval 0,8 dengan 
kombinasi pada skala Likert dan interval 
kelas seperti tabel di bawah. 

Tabel 2. Kriteria Penilaian 
Nilai Skala Skor 

1 1,00 – 1,80 Sangat Buruk 
2 1,81 – 2,61 Buruk 
3 2,62 – 3,42 Cukup 
4 3,43 – 4,23 Baik 
5 4,24 – 5,04 Sangat Baik 

 
5. Framework Laravel 

Penelitian ini menggunakan Laravel 
terbaru, yakni Laravel 11.  Versi ini dipilih 
karena adanya peningkatan yang mendukung 
efisiensi, keamanan, dan pengelolaan data 
yang lebih baik dibandingkan versi 
sebelumnya. Selain itu, Laravel ini dibuat 
lebih minimalis dengan menghapus beberapa 
fitur yang tidak digunakan dan struktur yang 
lebih disederhanakan. 

 
 

PERANCANGAN SISTEM 
a. Permodelan Sistem 
Permodelan sistem ditunjukkan pada Use 
Case Diagram. Use Case Diagram yang 
dipakai terdiri atas 3 aktor, yaitu: Admin, 
Pimpinan dan Responden. Use Case 
Diagram tersebut diperlihatkan pada gambar 
di bawah. 
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Gambar 2. Use Case Diagram 

 
Class Diagram yang digunakan terdiri atas 
beberapa class yang memuat atribut dan 
metode di dalamnya. Class Diagram juga 
menunjukkan bentuk rancangan basis data 
yang telah dihubungkan sesuai kebutuhan 
sistem. Class Diagram tersebut ditunjukkan 
pada gambar di bawah ini. 
 

 
Gambar 3. Class Diagram pada Sistem 
 

b. Perancangan Antarmuka 
Perancangan antarmuka terdiri atas 
rancangan antarmuka masukan dan keluaran. 
Perancangan antarmuka masukan 
ditunjukkan pada gambar-gambar di bawah. 
 
1. Tampilan Halaman Login 

Pada halaman login, menampilkan logo 
dan kotak pengisian NIP dan password. Lalu 
dapat dilanjutkan dengan menekan tombol 
Login. 

 
Gambar 4. Rancangan Tampilan Halaman 

Login 
 

2. Antarmuka Halaman Dashboard Admin 
Pada antarmuka ini akan 

memperlihatkan semua modul yang diberi 
akses sebagai Admin. 

 
Gambar 5. Rancangan Tampilan Halaman 

Dashboard Admin 
 

3. Antarmuka Halaman Kelola Kuesioner 

 
Gambar 6. Rancangan Halaman Kelola 

Kuesioner 

Answers

Kritiksaran

Questionnaires

Questions

Respondents

Users

1 : 1

1 : M

1 : 1

M : M

1 : M

1 : M

-id
-responden_id
-question_id
-jawaban
-created_at
-updated_at
-questionnaire_id
-periode_isi
-add()

-id
-questionnaire_id
-user_id
-kritik_saran
-created_at
-updated_at
-add() -id

-judul
-kategori
-deskripsi
-link
-waktu_exp
-status_aktif
-created_at
-updated_at
-add()
-edit()
-del()

-id
-questionnaire_id
-nomor
-isi
-created_at
-updated_at
-add()
-edit()
-del()

-id
-questionnaire_id
-umur
-gender
-waktu_isi
-created_at
-updated_at
-add()

-id
-nip
-name
-email
-password
-created_at
-updated_at
-level
-add()
-edit()
-del()
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4. Antarmuka Halaman Awal Responden 
(Setelah Login) 

 
Gambar 7. Rancangan Antarmuka Halaman 

Awal Responden 
5. Antarmuka Halaman Isi Kuesioner 

 
Gambar 8. Rancangan Antarmuka Halaman 

Isi Kuesioner 1 

 
Gambar 9. Rancangan Antarmuka Halaman 

Isi Kuesioner 2 

Adapun perancangan antarmuka aplikasi 
pengukuran kualitas layanan SIMPEG Kota 
Pekanbaru untuk form keluaran, ditunjukkan 
pada gambar di bawah. 
1. Tampilan Halaman Perhitungan 

Variabel 

 
Gambar 10. Rancangan Tampilan Halaman 

Perhitungan Variabel 
 

2. Tampilan Halaman Perhitungan Akhir 

 
Gambar 11. Rancangan Tampilan Halaman 

Perhitungan Akhir 
 

HASIL 
a. Hasil 
Penelitian ini menghasilkan aplikasi 
pengukuran kualitas layanan SIMPEG Kota 
Pekanbaru menggunakan metode Webqual 
4.0 sesuai dengan perancangan sebelumnya. 
Adapun hasil tampilan form masukan 
ditunjukkan pada gambar di bawah. 
1. Tampilan Halaman Login 

Pada halaman login, menampilkan logo 
dan kotak pengisian NIP dan password. Lalu 
dapat dilanjutkan dengan menekan tombol 
Login. 

 
Gambar 12. Tampilan Halaman Login 
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2. Tampilan Halaman Dashboard Admin 
Pada tampilan ini, menunjukkan grafik 

persentase jawaban responden berdasarkan 
pilihan kuesioner. 

 
Gambar 13. Tampilan Halaman Dashboard 

Admin 
 

3. Tampilan Halaman Kelola Kuesioner 
Pada tampilan ini dapat melihat daftar 

kuesioner yang ada dan mengubah status 
kuesioner menjadi aktif dan tidak aktif. 

 
Gambar 14. Tampilan Halaman Kelola 

Kuesioner 
4. Tampilan Halaman Awal Kuesioner 

untuk Responden 
Setelah kuesioner dipilih, kemudian 

sistem akan menampilkan halaman detail 
kuesioner yang harus diisi. Detail kuesioner 
tersebut ditunjukkan pada gambar di bawah 
ini. 

 
Gambar 15. Tampilan Halaman Detail 

Kuesioner Responden 

Berikutnya, responden dapat mulai 
mengisi kuesioner dengan menekan tombol 
Mulai. 
5. Tampilan Halaman Isi Kuesioner 

 
Gambar 16. Tampilan Halaman Isi 

Kuesioner 1 

 
Gambar 17. Tampilan Halaman Isi 

Kuesioner 2 
6. Tampilan Cetak Hasil Pengukuran 

Tampilan ini memperlihatkan hasil cetak 
pengukuran yang nantinya bisa disimpan 
dalam format Pdf. 

 
Gambar 18. Tampilan Cetak Hasil 

Pengukuran 
 

b. Pembahasan 
1. Persentase Tiap Jawaban 
Pada persentase tiap jawaban, sistem akan 
menghitung nilai persen dari masing-masing 
jawaban untuk tiap pertanyaan. Misalkan 
pertanyaan 1, nilai Sangat Setuju adalah 
40%, Setuju adalah 53% dan Netral adalah 
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7%. Sehingga total untuk 1 pertanyaan 1 
adalah 100%, artinya semua responden 
menjawab pertanyaan tersebut. 

 
Gambar 19. Tampilan Halaman Persentase 

Tiap Jawaban 
Pada gambar di atas, menunjukkan 

bahwa hasil perhitungan yang dijalankan 
sistem sama dengan hasil penghitungan 
manual. 
2. Perhitungan Per Variabel 

Pada perhitungan per variabel 
pertanyaan, tabel akan menunjukkan 3 kolom 
penghitungan, yaitu: penghitungan total tiap 
pertanyaan, nilai total yang dibagi total 
responden (Xi/n), dan kategori penilaian. 
Misalkan pertanyaan 1, nilai total yang 
dihasilkan adalah 433. Kemudian nilai 
tersebut dibagi dengan total responden, 
sehingga kolom Xi/n adalah 4,33. Setelah itu, 
sistem akan menentukan kategori penilaian, 
yakni bernilai Sangat Baik. Artinya, pada 
periode tersebut, untuk pertanyaan 1 
[SIMPEG mudah dipelajari 
pengoperasiannya] itu mendapat nilai Sangat 
Baik.  

Adapun pertanyaan yang menghasilkan 
nilai sangat baik adalah pertanyaan ke-1, 2, 4 
dan 13. Sedangkan pertanyaan yang 
menghasilkan nilai cukup adalah pertanyaan 
ke-17 dan 18. Selain itu, untuk pertanyaan 
lainnya, nilai yang dihasilkan adalah baik. 
Nilai ini pula yang dapat dijadikan referensi 
bagi pihak BKPSDM Kota Pekanbaru untuk 
melakukan evaluasi terhadap impelementasi 
SIMPEG bagi pada ASN di lingkungan 
Pemerintah Kota Pekanbaru. Hasil 

penghitungan pada sistem ditunjukkan pada 
gambar di bawah ini. 
 

 
Gambar 20. Tampilan Halaman Perhitungan 

Per Variabel 
Pada gambar di atas, menunjukkan 

bahwa hasil perhitungan yang dijalankan 
sistem sama dengan hasil penghitungan 
manual. 

3. Persentase Akhir Pengukuran 
Pada persentase akhir pengukuran, 

cukup menjumlahkan keseluruhan hasil 
perhitungan per variabel pertanyaan. 
Kemudian dibagikan dengan total responden. 
Nilai tersebut pula yang menjadi nilai akhir 
pengukuran yang dilakukan oleh sistem. 
Hasil akhir pengukuran tersebut adalah 
89,29%. Hasil pada sistem ditunjukkan pada 
gambar di bawah ini. 

 

Gambar 21. Tampilan Halaman Perhitungan 
Akhir 

Pada gambar di atas, menunjukkan 
bahwa hasil perhitungan akhir yang 
dijalankan sistem sama dengan hasil 
penghitungan manual. 

Hasil pengukuran yang diperoleh dapat 
menjadi referensi bagi pengelola dan 
pengembang aplikasi untuk melakukan 
perbaikan terhadap sistem. Nilai yang lebih 
rendah dari poin kuesioner perlu menjadi 
dasar untuk dilakukan perbaikan atau 
peningkatan kualitas layanan sistem. Untuk 
mendapatkan hasil yang lebih maksimal, 
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tentu diperlukan pengukuran lebih spesifik 
terhadap modul-modul yang terdapat dalam 
SIMPEG tersebut. Sehingga dengan ini, 
pelayanan kepegawaian terkait penggunaan 
SIMPEG Kota Pekanbaru bisa meningkat 
dan semakin menjadi lebih baik. 

Kemudian, hasil pengukuran yang 
disajikan ini juga dapat dicetak dan dijadikan 
dokumen pendukung dalam evaluasi 
terhadap penggunaan SIMPEG Kota 
Pekanbaru dalam periode tersebut. Dokumen 
tersebut dapat menjadi bukti dukung pada 
saat audit implementasi sistem oleh tim 
auditor.  

 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Aplikasi pengukuran kualitas layanan 

SIMPEG Kota Pekanbaru dibangun 
menggunakan kuesioner online dengan 
pengolahan hasil jawaban secara 
otomatis oleh sistem. Pertanyaan pada 
kuesioner mengacu pada konsep atau 
metode Webqual 4.0 yang terdiri atas 22 
pertanyaan yang telah ditentukan. 
Tingkat kualitas layanan diukur 
berdasarkan hasil perhitungan nilai 
persentase tiap kriteria penilaian pada 
tiap pertanyaan, nilai total dari tiap 
indikator pertanyaan, dan hasil akhir 
pengukuran. 

2. Aplikasi ini menghasilkan informasi 
setelah responden mengisi kuesioner. 
Informasi terkait hasil akhir pengukuran 
disajikan dalam bentuk tabel dan grafik 
sesuai dengan kriteria perhitungan yang 
dipilih. 

Hasil analisis menggunakan metode Webqual 
4.0 pada SIMPEG Kota Pekanbaru kepada 
100 responden pada periode Juni 2024 
menunjukkan bahwa nilai tingkat kualitas 

layanan terhadap penggunaan aplikasi 
SIMPEG Kota Pekanbaru ialah 89,29%.  
Hasil pengukuran yang diperoleh dapat 
menjadi referensi bagi pengelola dan 
pengembang aplikasi untuk melakukan 
perbaikan terhadap sistem. Nilai yang lebih 
rendah dari poin kuesioner perlu menjadi 
dasar untuk dilakukan perbaikan atau 
peningkatan kualitas layanan sistem. 
Sehingga dengan ini, pelayanan kepegawaian 
terkait penggunaan SIMPEG Kota Pekanbaru 
bisa meningkat dan menjadi lebih baik. 
Hasil pengukuran yang disajikan dapat 
dicetak dan dijadikan dokumen pendukung 
dalam evaluasi terhadap penggunaan 
SIMPEG Kota Pekanbaru dalam periode 
tersebut. Dokumen tersebut dapat menjadi 
bukti dukung pada saat audit implementasi 
sistem oleh tim auditor.  
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